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 Di Provinsi Sulawesi Selatan terdapat empat suku besar yaitu Toraja, 
Mandar, Makassar, dan Bugis , Salah satu kelompok etnis yang 
mengemban kearifan dan tradisi unik adalah Suku Bugis, suku ini banyak 
bermukim di wilayah Sulawesi Selatan dan sebagian besar Sulawesi 
Tenggara . Suku Bugis tidak hanya memperkaya kekayaan budaya 
Indonesia dengan seni, tradisi, dan budayanya, tetapi juga membawa 
kontribusi berharga dalam pembentukan karakter dan kepemimpinan 
yang berakar pada nilai-nilai kearifan lokal. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis integrasi nilai-nilai kearifan lokal Bugis dalam 
pembelajaran di sekolah, serta dampaknya terhadap pembentukan 
karakter dan kepemimpinan siswa. Metode yang digunakan adalah 
metode kualitatif dengan teknik wawancara tematik dan observasi 
partisipatif. Narasumber terdiri dari dua kepala sekolah dan dua guru, 
yang memberikan perspektif mengenai penerapan nilai-nilai budaya 
Bugis dalam proses belajar mengajar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa upaya integrasi kearifan lokal Bugis dalam pembelajaran sudah 
cukup baik, dengan kontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter 
siswa, terutama dalam hal kejujuran, kerja keras, dan solidaritas. Namun, 
terdapat tantangan dalam memastikan internalisasi nilai-nilai tersebut 
oleh seluruh siswa, terutama dalam konteks aktivitas kolaboratif. Selain 
itu, penerapan nilai-nilai kepemimpinan budaya Bugis, seperti lempu 
(Kejujuran), Warani (kerja keras), sipakatau/sipakainga (solidaritas) 
menunjukkan potensi besar dalam mengembangkan kepemimpinan 
siswa, meskipun masih diperlukan strategi pembelajaran yang lebih 
inovatif untuk melibatkan semua siswa. Kesimpulannya, meskipun 
integrasi kearifan lokal Bugis telah memberikan dampak positif terhadap 
pembentukan karakter dan kepemimpinan siswa, diperlukan 
pengembangan metode pembelajaran yang lebih partisipatif dan evaluasi 
yang lebih mendalam untuk memastikan penerapan nilai-nilai tersebut 
dalam perilaku siswa sehari-hari. 
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Integrasi Kearifan Lokal Suku Bugis Dalam Pendidikan: 
Membentuk Karakter dan Pengembangan Kepemimpinan 

Berkelanjutan di Sekolah 
 
 
1. Pendahuluan 

Pada tahun 2021, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan Tujuh Program 

Prioritas Pendidikan Melalui Program Indonesia Pintar, dan salah satu program prioritasnya 

adalah pentingnya Pemajuan Budaya Dan Bahasa dalam Pendidikan (Media, 2020). Program 

ini menegaskan pentingnya memperjuangkan keberagaman budaya dan bahasa di Indonesia 

sebagai bagian integral dari pembangunan pendidikan nasional.  

Pokok Hal tentang Pemajuan budaya dan bahasa ini juga tertuang dalam “Rencana 

Strategis (Renstra) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020-2024” (Kebudayaan, 2020), 

yang dimana bertujuan untuk mengakarkan nilai-nilai budaya serta melestarikan bahasa-bahasa 

daerah sebagai bagian penting dari warisan budaya bangsa. Upaya ini diarahkan untuk 

meningkatkan apresiasi terhadap keanekaragaman budaya dan bahasa di Indonesia serta 

memperkuat integrasi budaya dalam sistem pendidikan. Dengan pemajuan budaya dan bahasa, 

diharapkan pendidikan dapat menjadi wahana efektif untuk memperkuat rasa cinta tanah air, 

menghargai keberagaman budaya, dan memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. 

Di Provinsi Sulawesi Selatan terdapat empat suku besar yaitu Toraja, Mandar, Makassar, 

dan Bugis (Satrianegara et al., 2021). Suku Bugis tidak hanya memperkaya kekayaan budaya 

Indonesia dengan seni, tradisi, dan budayanya, tetapi juga membawa kontribusi berharga dalam 

pembentukan karakter dan kepemimpinan yang berakar pada nilai-nilai kearifan lokal (Harahap 

et al., 2023). 

Salah satu nilai budaya yang erat melekat dalam masyarakat Bugis adalah "Siri' Na 

Pacce", yang menekankan etika kerja, tanggung jawab, dan tekad untuk menyelesaikan tugas 

dengan baik (Safitri & Suharno, 2020). Konsep ini telah menjadi bagian integral dari kehidupan 

sehari-hari masyarakat Bugis dan memainkan peran penting dalam membentuk karakter 

individu. Di samping itu ada istilah 3S yang mewakili 3 nilai yaitu Sipakatau, Sipakainge, dan 

Sipakalebbi. Sipakatau berarti saling memanusiakan, sipakainge berarti saling mengingatkan 

agar setiap individu terhindar dari perbuatan menyimpang, dan sipakalebbi berarti saling 

menghargai serta saling memuji satu sama lain yang bertujuan untuk menjalin kerja sama 

(Salim et al., 2018).  

Dalam konteks pendidikan, integrasi nilai-nilai budaya Bugis seperti "Siri' Na Pacce" 

ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk lingkungan belajar yang 
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inklusif, memperkuat ikatan antara siswa, guru, serta memperkaya pengalaman pendidikan 

(Azis et al., 2020). Pendidikan, sebagai fondasi pembangunan masyarakat yang berkelanjutan, 

memiliki peran sentral dalam memastikan pelestarian nilai-nilai budaya serta membentuk 

karakter dan kepemimpinan yang tangguh pada generasi mendatang (Solehudin et al., 2023). 

Namun, seringkali Pengetahuan tentang kearifan lokal ini tidak selalu tercermin dalam proses 

pendidikan formal di sekolah (Setiawan & Rachman, 2020). 

Oleh karena itu, tantangan yang dihadapi disini adalah bagaimana mengintegrasikan 

kearifan lokal Suku Bugis ke dalam kurikulum dan lingkungan belajar di sekolah (Kaliongga 

et al., 2023), dengan tujuan membentuk karakter yang kokoh dan kepemimpinan yang 

bertanggung jawab yang berakar pada nilai-nilai kearifan lokal tersebut. Mengingat kebutuhan 

akan pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan, pemahaman dan implementasi kearifan lokal 

Suku Bugis dalam pendidikan sekolah dapat menjadi landasan yang kuat untuk membangun 

lingkungan pendidikan yang lebih beragam terhadap potensi siswa dari berbagai latar belakang 

budaya (Setiawan & Rachman, 2020) 

Jika melihat beberapa penelitian lain yang terdahulu, penelitian ini memiliki keunggulan 

dan kebaharuan dalam beberapa aspek. Pertama, penelitian ini memusatkan perhatian pada 

integrasi kearifan lokal Suku Bugis dalam konteks pendidikan sekolah, sebuah langkah penting 

dalam memahami secara mendalam dinamika pendidikan dimulai dari tingkat sekolah dasar. 

Berdasarkan Penelitian sebelumnya oleh Salik (2020), melakukan penelitian serupa namun 

dengan sampel penelitian di tingkat yang berbeda yaitu sekolah tinggi jenjang universitas 

(mahasiswa) (Salik, 2020) 

Lalu urgensi dari penelitian ini adalah untuk menggali dan memahami proses integrasi 

kearifan lokal Suku Bugis dalam konteks pendidikan sekolah. Penelitian ini penting karena 

menyoroti kebutuhan mendalam untuk memahami bagaimana nilai-nilai, tradisi, dan kearifan 

lokal Suku Bugis dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum dan lingkungan belajar di sekolah. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengatasi kesenjangan antara kurikulum 

formal dan kearifan lokal, dan dapat menjadi salah satu Langkah untuk menggapai rencana 

nasional Pendidikan yaitu “Pemajuan Bahasan dan Budaya”. 

 

2. Metode Penelitian 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

(Duvenage et al., 2024). Pendekatan ini dipilih karena cocok dengan sifat kompleks dari topik 

yang diteliti, yang membutuhkan pemahaman mendalam mengenai integrasi kearifan lokal 
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Suku Bugis dalam pendidikan sekolah. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam proses integrasi kearifan lokal Suku Bugis serta 

dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa dan pengembangan kepemimpinan 

berkelanjutan di lingkungan sekolah.  

Subjek, Populasi, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini, subjek penelitian utama adalah siswa dan tenaga pendidik (guru) 

di sekolah yang memiliki populasi siswa Suku Bugis. Populasi ini akan dipilih dengan 

memperhatikan sekolah-sekolah yang mewakili komunitas Suku Bugis secara signifikan. 

Penentuan populasi dan sampel akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan purposive 

sampling (Junus et al., 2023). 

Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah kombinasi antara 

observasi Partisipatif, dan wawancara mendalam (Smit et al., 2024).  Observasi Partisipatif: 

Melibatkan pengamatan langsung peneliti dalam situasi nyata di sekolah-sekolah yang menjadi 

fokus penelitian (Govigli & Bruzzese, 2023). Observasi ini akan dilakukan secara partisipatif, 

di mana peneliti akan terlibat aktif dalam kegiatan sehari-hari di sekolah untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang implementasi kearifan lokal Suku Bugis dalam konteks 

pendidikan. 

Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan guru, kepala sekolah, dan stakeholder terkait 

untuk mendapatkan perspektif mereka tentang pengalaman dan pandangan mereka terhadap 

proses integrasi kearifan lokal dalam pendidikan sekolah. Wawancara akan menggunakan 

panduan yang telah disusun sebelumnya untuk memastikan konsistensi dan mendalamnya 

informasi yang diperoleh (Baldi et al., 2024). 

Metode analisis data  

Metode analisis data meliputi transkripsi wawancara untuk mengubah data verbal ke 

dalam bentuk tulisan, diikuti dengan kategorisasi data untuk mengelompokkan informasi sesuai 

tema. Selanjutnya, analisis tematik dilakukan untuk menemukan pola dalam data, dan terakhir, 

verifikasi data memastikan keakuratan serta konsistensi hasil analisis. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini dianalisis mendalam dari berdasarkan wawancara tematik dan 

observasi partisipatif (Yuliawati, 2024). Temuan-temuan yang diperoleh mengungkap 

bagaimana integrasi kearifan lokal Bugis diterapkan dalam pembelajaran di sekolah serta 

dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa, pengembangan kepemimpinan, efektivitas 
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metode pembelajaran, dan evaluasi berbasis nilai-nilai budaya. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran berbasis kearifan 

lokal serta potensi solusi yang dapat dioptimalkan. Hasil penelitian ini diperbandingkan dengan 

studi terdahulu untuk mengidentifikasi kesesuaian maupun perbedaan dalam konteks serupa 

(Dhaniswara et al., 2023) 

Analisis Tematik Wawancara 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah dan Guru yang 

memiliki peran kunci dalam penerapan kearifan lokal Bugis dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Hasil wawancara tersebut dianalisis menggunakan metode analisis tematik (Akhtar et 

al., 2024), di mana setiap informasi yang diperoleh dipetakan ke dalam tema-tema tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Proses ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

pola, pemahaman, serta tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

Bugis dalam pendidikan, khususnya terkait dengan pembentukan karakter siswa, 

pengembangan kepemimpinan, dan evaluasi pembelajaran (SUKMAWATI, 2024). 

Tabel 1. Tema Wawancara 

Tema Temuan Wawancara 
Tema 1 Pembentukan Karakter melalui Integrasi Kearifan Lokal Bugis 
Tema 2 Kepemimpinan Berbasis Budaya dalam Pembelajaran 

Tema 3 Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Berbasis Budaya dan 
Kepemimpinan 

Tema 4 Pembentukan Karakter Melalui Kegiatan Kolaboratif 

Tema 5 Evaluasi dan Refleksi Terhadap Pembelajaran Berbasis 
Kepemimpinan dan Karakter 

(Sumber : Data Primer diolah (2024) 
 
Intrepretasi Hasil Analisis Tematik Wawancara  

Berdasarkan analisis tematik dari wawancara kepala sekolah dan guru, muncul 

beberapa tema utama yang memperlihatkan fokus pada pembentukan karakter dan 

kepemimpinan: 

a. Pembentukan Karakter Berbasis Budaya Bugis: Pembelajaran yang mengintegrasikan 

nilai-nilai budaya Bugis, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja keras, bertujuan 

membentuk karakter siswa yang kuat. 

b. Kepemimpinan Berbasis Budaya: Baik kepala sekolah maupun guru menekankan bahwa 

nilai-nilai kepemimpinan yang diajarkan dalam sekolah berakar pada budaya Bugis dan 

diimplementasikan dalam berbagai aktivitas, baik dalam manajemen sekolah maupun 

pembelajaran di kelas. 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872   

 

Vol. 4 No 3, Tahun 2024, hal. 2029 – 2040                                                                                                                         2034          

c. Tantangan dalam Implementasi: Meskipun ada upaya yang kuat untuk mengintegrasikan 

pembelajaran berbasis budaya, tantangan masih muncul dalam hal keterbatasan sumber 

daya, keberagaman siswa, dan keterbatasan waktu. 

d. Kolaborasi untuk Pembentukan Karakter: Pembelajaran kolaboratif digunakan sebagai 

sarana untuk mengajarkan kerja sama, pengambilan keputusan, dan nilai-nilai 

kepemimpinan kepada siswa. 

e. Evaluasi Karakter dan Kepemimpinan: Evaluasi pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

aspek akademik, tetapi juga bagaimana siswa menerapkan nilai-nilai budaya Bugis dalam 

tindakan sehari-hari, terutama dalam hal kepemimpinan dan karakter. 

 

 
Gambar 1. Analisis Tematik Wawancara 

Analisis Berdasarkan Hasil Observasi 

a. Persiapan Pembelajaran: Sebagian besar pengamat setuju bahwa RPP dan media 

pembelajaran mencakup kearifan lokal Bugis, dengan beberapa pengamat mencatat bahwa 

tidak semua aspek budaya Bugis sepenuhnya tercakup. Materi sudah disiapkan dengan 

baik, menunjukkan bahwa guru sudah memahami pentingnya memasukkan elemen budaya 

ini. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran: Guru umumnya menyampaikan materi dengan baik dan 

menggunakan metode yang mendukung pemahaman budaya Bugis. Namun, ada beberapa 

catatan bahwa partisipasi siswa dalam diskusi tidak konsisten, menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif siswa masih perlu ditingkatkan. 

c. Interaksi dan Partisipasi Siswa: Siswa menunjukkan antusiasme, tetapi kolaborasi 

mereka dalam kegiatan budaya Bugis masih terbilang bervariasi. Ini menandakan bahwa 
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pembelajaran kolaboratif bisa lebih difokuskan untuk memaksimalkan potensi interaksi 

antar siswa. 

d. Evaluasi dan Umpan Balik: Evaluasi dari guru sudah dilakukan dengan cukup baik, di 

mana umpan balik yang diberikan sudah relevan dan konstruktif. Namun, ada ruang untuk 

perbaikan dalam penilaian pemahaman siswa melalui lebih banyak tugas atau kuis yang 

spesifik. 

e. Keseluruhan Pembelajaran: Secara keseluruhan, pembelajaran berhasil 

mengintegrasikan kearifan lokal Bugis, tetapi masih ada beberapa elemen yang perlu 

diperkuat, terutama dalam hal meningkatkan kolaborasi dan diskusi aktif siswa. 

Interpretasi Pengolahan Data Observasi 

a. Guru sudah mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran berbasis kearifan lokal Bugis 

dengan baik, tetapi ada beberapa area yang membutuhkan peningkatan, terutama dalam hal 

partisipasi aktif siswa dan kolaborasi. 

b. Evaluasi siswa cukup baik, tetapi penggunaan metode evaluasi yang lebih beragam dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap budaya Bugis. 

c. Pembentukan karakter melalui nilai-nilai budaya Bugis seperti kejujuran, kerja sama, dan 

kepemimpinan sudah berjalan, namun masih perlu diperkuat terutama melalui aktivitas 

kolaboratif dan interaksi siswa yang lebih intens. 

Analisis Pembahasan Wawancara Tematik dan Observasi Partisipatif 

a. Pembentukan Karakter Berbasis Kearifan Lokal 

Dalam wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru, tema yang berulang berkaitan 

dengan pentingnya pembentukan karakter siswa melalui nilai-nilai kearifan lokal Bugis, 

seperti kejujuran, kerja keras, solidaritas, dan kepemimpinan. Kepala sekolah menekankan 

bahwa tujuan pembelajaran berbasis budaya Bugis bukan hanya tentang pengetahuan faktual 

mengenai budaya, tetapi bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam membentuk kepribadian dan karakter siswa. 

Dari hasil observasi partisipatif, tampak bahwa integrasi nilai-nilai tersebut sudah 

dilakukan dalam beberapa aspek pembelajaran, namun masih ada beberapa elemen yang 

perlu diperkuat. Misalnya, siswa menunjukkan antusiasme dalam pembelajaran, tetapi 

kolaborasi di antara mereka yang mengacu pada nilai-nilai budaya Bugis seperti gotong 

royong masih perlu ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh guru, 

bahwa tantangan utama adalah memastikan semua siswa dapat memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut melalui interaksi nyata. 

Penelitian oleh Ismail enyimpulkan bahwa pendidikan berbasis nilai-nilai agama dan 
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kearifan lokal berkontribusi signifikan terhadap pengembangan karakter siswa, seperti 

kejujuran dan kerja keras. Hal ini sejalan dengan temuan Anda tentang peran nilai-nilai 

budaya Bugis dalam membentuk karakter siswa. Namun, tantangannya tetap pada 

bagaimana nilai-nilai ini dapat terinternalisasi secara penuh melalui kegiatan kolaborasi 

(Ismail, 2016) 

Secara keseluruhan, baik wawancara maupun observasi menunjukkan bahwa nilai-

nilai budaya Bugis telah diintegrasikan secara bertahap dalam pembelajaran dan 

memberikan dampak pada pembentukan karakter siswa. Namun, perlu upaya lebih lanjut 

dalam meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa agar nilai-nilai tersebut dapat tertanam 

lebih mendalam melalui aktivitas kolaboratif. 

b. Kepemimpinan dan Pengembangan Siswa 

Tema kepemimpinan muncul cukup kuat dalam wawancara dengan kepala sekolah 

yang menjelaskan bagaimana elemen kepemimpinan dalam budaya Bugis—seperti tole-tau 

(kemampuan menjadi pemimpin yang jujur dan berintegritas) merupakan salah satu pilar 

penting dalam pembelajaran. Kepala sekolah menekankan pentingnya membimbing siswa 

untuk mengambil peran kepemimpinan di dalam dan di luar kelas, baik melalui kegiatan 

OSIS, proyek kelompok, atau kegiatan ekstrakurikuler. 

Namun, dari hasil observasi, tidak semua siswa terlibat aktif dalam kegiatan yang 

mendorong kepemimpinan. Meskipun ada beberapa siswa yang menunjukkan antusiasme, 

keterlibatan mereka dalam aktivitas kolaboratif yang dapat memupuk kemampuan 

kepemimpinan masih terbatas pada beberapa individu. Ini menjadi area yang membutuhkan 

perhatian lebih, sebagaimana disampaikan oleh guru, di mana tantangan untuk mengaktifkan 

seluruh siswa dalam kepemimpinan masih membutuhkan strategi pembelajaran yang lebih 

interaktif. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hasan, kepemimpinan berbasis kearifan lokal 

terbukti memberikan pondasi yang baik bagi siswa. Konsep kepemimpinan dalam budaya 

Bugis seperti tole-tau menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal dapat memperkuat keterampilan 

kepemimpinan siswa. Penelitian ini juga menyarankan agar strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam peran kepemimpinan, 

hasil dari penelitian tersebut sesuai dengan temuan dalam penelitian ini (Hasan et al., 2022).  

Meskipun upaya untuk mengembangkan kepemimpinan melalui pembelajaran 

budaya Bugis sudah mulai dilakukan, data dari observasi menunjukkan bahwa peran aktif 

siswa dalam kepemimpinan masih terbatas. Dibutuhkan pendekatan yang lebih inovatif 

dan partisipatif untuk memastikan semua siswa mendapatkan kesempatan untuk 
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mengembangkan kemampuan kepemimpinan mereka. 

c. Integrasi Kearifan Lokal dalam Pembelajaran 

Dari wawancara dengan guru, jelas bahwa mereka telah berusaha untuk 

mengintegrasikan kearifan lokal Bugis dalam kurikulum dan kegiatan sehari-hari di kelas. 

Guru menyebutkan bahwa media pembelajaran dan materi sudah disesuaikan dengan 

konteks lokal, misalnya melalui penggunaan cerita rakyat, adat-istiadat, dan contoh-contoh 

dari kehidupan sehari-hari di Sulawesi Selatan. 

Observasi menunjukkan bahwa materi yang digunakan memang relevan dengan 

budaya Bugis, tetapi penerapannya masih bervariasi. Ada beberapa kelas di mana media dan 

metode pengajaran sudah berjalan baik, seperti penggunaan bahasa Bugis atau kegiatan 

diskusi tentang adat Bugis. Namun, keterlibatan aktif siswa dalam diskusi budaya belum 

sepenuhnya merata. Hanya beberapa siswa yang berperan aktif, sedangkan sebagian besar 

masih pasif, terutama dalam hal berkomunikasi menggunakan bahasa Bugis dan dalam 

kegiatan kolaboratif. 

Azis dalam penelitiannya menyoroti bahwa metode pengajaran yang relevan dengan 

konteks budaya lokal sudah cukup baik diterapkan, tetapi partisipasi siswa masih perlu 

ditingkatkan. Guru-guru perlu menerapkan metode yang lebih partisipatif untuk memastikan 

siswa lebih terlibat aktif dalam proses belajar mengajar, hasil dari penelitian tersebut sejalan 

dengan temuan dalam penelitian ini (Aziz, 2018). 

d. Evaluasi Pembelajaran 

Baik wawancara dengan guru maupun hasil observasi menunjukkan bahwa evaluasi 

terhadap pemahaman siswa tentang budaya Bugis dilakukan melalui tugas, diskusi, dan kuis. 

Guru memberikan umpan balik yang cukup konstruktif, membantu siswa untuk lebih 

memahami materi. Namun, observasi menunjukkan bahwa tidak semua siswa menunjukkan 

pemahaman yang mendalam terhadap kearifan lokal yang diajarkan, terutama dalam aspek 

penerapan nilai-nilai tersebut dalam interaksi sosial dan kolaborasi antar siswa. 

Helmi Azis menekankan bahwa evaluasi dalam pendidikan berbasis karakter tidak 

hanya perlu fokus pada hasil akademik, tetapi juga pada perubahan perilaku dan pemahaman 

nilai-nilai budaya lokal. Penilaian berbasis proyek yang mencakup dimensi moral dan 

karakter juga menjadi salah satu metode yang diusulkan, yang mendukung rekomendasi 

evaluasi dalam penelitian ini (Aziz, 2018).  

Evaluasi yang lebih mendalam dan berkelanjutan diperlukan untuk memastikan 

bahwa pembelajaran tentang budaya Bugis tidak hanya diterima secara teoritis, tetapi juga 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan harapan kepala sekolah 
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yang ingin melihat integrasi kearifan lokal ini mempengaruhi perilaku dan sikap siswa, baik 

di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

  Penelitian ini berhasil mengidentifikasi bahwa integrasi nilai-nilai kearifan lokal 

Bugis dalam proses pembelajaran di sekolah telah memberikan dampak positif pada 

pembentukan karakter dan pengembangan kepemimpinan siswa. Nilai-nilai seperti 

kejujuran, kerja keras, solidaritas, serta tole-tau sebagai prinsip kepemimpinan Bugis, 

terbukti mampu memperkuat karakter siswa dalam konteks pendidikan. Meski demikian, 

masih terdapat beberapa kendala, terutama dalam hal memastikan bahwa semua siswa 

mampu menginternalisasi nilai-nilai tersebut melalui partisipasi aktif dalam kegiatan 

kolaboratif dan interaktif di kelas. Selain itu, keterbatasan metode pembelajaran yang 

inovatif masih menjadi tantangan dalam pengembangan kepemimpinan siswa secara 

menyeluruh. 

a) Pengembangan Metode Pembelajaran: Disarankan agar guru mengadopsi lebih banyak 

pendekatan pembelajaran yang partisipatif, seperti project-based learning atau 

collaborative learning, untuk mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam 

menginternalisasi nilai-nilai kearifan lokal Bugis. 

b) Peningkatan Evaluasi Nilai-Nilai Budaya: Evaluasi terhadap pemahaman siswa mengenai 

nilai-nilai kearifan lokal perlu lebih mendalam, tidak hanya melalui hasil akademik tetapi 

juga perilaku sehari-hari. Instrumen evaluasi yang lebih holistik dapat digunakan untuk 

mengukur internalisasi nilai-nilai tersebut. 

c) Pelatihan Guru: Guru perlu diberikan pelatihan lebih lanjut mengenai metode 

pembelajaran berbasis budaya lokal serta penggunaan media yang dapat memperkuat 

proses integrasi nilai-nilai lokal ke dalam kegiatan pembelajaran. 

d) Partisipasi Siswa dalam Kepemimpinan: Perlu ada upaya lebih lanjut untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai kepemimpinan, seperti 

melalui proyek-proyek kepemimpinan kelas atau kegiatan ekstrakurikuler yang 

menekankan kerja sama dan inisiatif. 

 

5. Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. 
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